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"Each morning when I open my eyes I say to myself:  
I, not events, have the power to make me happy or unhappy 
today. I can choose which it shall be.  
Yesterday is dead, tomorrow hasn't arrived yet.  
I have just one day, today, and I'm going to be happy in it." 
 
~ Groucho Marx ~  
 
 
“Nobody can go back and start a new beginning, but anyone 
can start today and make a new ending.” 
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Kampanye merupakan suatu usaha untuk memberikan kesadaran dan 
pengetahuan kepada masyarakat mengenai suatu program atau kegiatan melalui 
suatu proses komunikasi yang efektif dan terus-menerus. Kampanye yang 
merupakan bentuk komunikasi sebagai fungsi instrumental juga bertujuan untuk 
mempersuasi  audiens dalam tataran kognitif (pengetahuan), tataran attitude 
(sikap), tataran behavioral (perilaku). Kampanye pada hakikatnya adalah tindakan 
komunikasi yang bersifat goal oriented atau dengan kata lain pada setiap kegiatan 
kampanye selalu ada tujuan yang hendak dicapai. 
  Sebelum melakukan kampanye ada 3 tahapan di dalam kampanye yang 
harus diperhatikan yaitu (a) pendidikan, pada tahapan ini isi kampanye diarahkan 
untuk mendidik masyarakat; (b) perencanaan, disini disiapkan berbagai hal 
sebelum kampaye dilaksanakan secara mendetail sesuai tujuan yang ingin dicapai 
secara baik, tepat, benar, dan etis; (c) pelaksanaan, hal ini dimaksudkan untuk 
mengukur sanksi bagi para pelanggar peraturan dimana dilakukan melalui 
sosialisasi secara meluas dan tegas. Pelaksanaan kampanye umumnya selalu 
melibatkan berbagai kelompok, sehingga keberhasilan atau kesuksesan sebuah 
kampanye selalu dipengaruhi oleh seberapa jauh kelompok tersebut dikenal 
publik dan seberapa banyak pesan kampanye itu disebarluaskan melalui beberapa 
media sekaligus. Sebuah kampanye akan diterima atau tidak sangat tergantung 
dari jenis saluran komunikasi yang digunakan dan tergantung pula pada isi pesan 




hal-hal yang dapat menimbulkan counter effect, yang berkaitan dengan 
khalayak/masyarakat berbalik menentang dan tidak mengikuti, menjalankan isi 
atau pesan kampanye. Jika hal ini terjadi berarti kampanye tersebut gagal. Oleh 
sebab itu, perencanaan yang benar-benar direncanakan itulah yang harus 
dilakukan jika menginginkan kampanye akan sukses. Dalam penelitian ini, 
peneliti lebih melihat implementasi kampanye yang dijalankan oleh WWF 
Indonesia Kalteng. 
WWF Indonesia Kalteng menjadi objek penelitian peneliti. Dimana WWF 
Indonesia Kalteng memiliki sebuah program kampanye sebagai proses untuk 
membentuk pengetahuan dan sikap masyarakat, yaitu program Sebangau 
Conservation Project WWF Indonesia Kalimantan Tengah yang ditujukan untuk 
masyarakat yang khususnya berada sekitar Taman Nasional Sebangau. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak aspek yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam berkampanye, seperti adanya 
sifat-sifat demografis atau keterlibatan nilai-nilai yang dianut masyarakat. Dari 
sisi program kampanye juga dapat mengakibatkan kegagalan, seperti pesan yang 
disampaikan tidak dapat dipahami oleh masyarakat atau kesalahan dalam 
pemilihan media berkampanye. Tidak dapat dipungkiri bahwa pesan menjadi 
salah satu unsur yang paling penting atau merupakan inti dalam suatu kampanye, 
bila pesan tidak dapat tersampaikan dan tidak dapat dipahami dengan baik oleh 
khalayak sasaran maka sudah dapat dipastikan bahwa kampanye tersebut akan 
mengalami kegagalan dan tujuan dari kampanye itu sendiri tidak dapat tercapai. 




adopters, tetapi pesan tersebut juga harus dapat dipahami oleh target adopters. 
Pesan yang sampai dan dipahami oleh khalayak sasaran akan memungkinkan 
terjadinya perubahan perilaku pada khalayak sasaran.   
Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis menemukan banyak kendala, 
terutama dalam hal pencarian data, namun karena dukungan, doa dan bantuan dari 
berbagai pihak akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu pada bagian ini, 
penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung terselesaikannya penyusunan skripsi ini. 
Ucapan syukur dan terimakasih yang tak pernah henti dari penulis kepada 
Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan anugrah yang telah Ia berikan. Terutama 
pula penulis ucapkan terima kasih atas bimbingan, saran dan waktu yang telah 
diberikan oleh Dr. MC. Ninik Sri Rejeki, M.Si selaku dosen pembimbing dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Penulis juga ingin mengucapkan terimakasih kepada orangtua, kakak, 
keluarga besar dan teman-teman yang turut membantu dan mendoakan dalam 
penulisan skripsi ini. Skripsi ini penulis persembahkan secara khusus kepada 
mereka semua sebagai hasil dari kewajiban yang harus penulis tempuh. Penulis 
menyadari masih ada banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, oleh karena 
itu dengan rendah hati mau menerima kritik dan saran dari segenap pembaca demi 
penyempurnaan skripsi ini. 
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Implementasi Kampanye '"Sebangau Conservation Project" World Wide Fund for 
Nature (WWF) Indonesia Kalimantan Tengah  
(Implementation Campaign “Sebangau Conservation Project” World Wide Fund 
for Nature (WWF) in Central Kalimantan, Indonesia) 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 
fenomenologi. Fenomenologi merupakan metode penelitian yang termasuk dalam 
paradigma konstruktivis atau interpretatif.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologi, karena terkait langsung dengan gejala-gejala yang 
muncul di sekitar lingkungan manusia terorganisasir dalam satuan kehidupan. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan fenomenologis berusaha untuk 
memahami makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang dalam situasi 
tertentu. Dengan menggunakan metode fenomenologi membantu peneliti untuk 
melihat proses komunikasi yang terjadi antara WWF-Indonesia Kalimantan 
Tengah dengan masyarakat kawasan Sebangau ketika dilakukannya program 
kampanye “Sebangau Conservation Project”. Lebih lanjut lagi peneliti akan 
melihat keberhasilan pelaksanaan kampanye “Sebangau Conservation Project” 
yang dilakukan oleh WWF-Indonesia Kalimantan Tengah dalam merubah 
perilaku masyarakat Sebangau. 
Sejak tahun 2002, WWF Indonesia Kalimantan Tengah telah memfasilitasi 
masyarakat Sebangau untuk mengkonservasi sumber daya alam yang ada di 
lingkungan mereka, dan bagaimana sumber daya alam tersebut dapat memberikan 
manfaat bagi penambahan ekonomi masyarakat tanpa merusak sumber daya alam 
tersebut. Misalnya dengan adanya kegiatan pemanfaatan hasil hutan non kayu 
seperti rotan, gaharu dll. Sejalan dengan pelaksanaan program, WWF sebagai 
organisasi yang memiliki kepedulian pada persoalan lingkungan dan konservasi 
seharusnya semakin dikenal masyarakat. Namun ada kemungkinan  informasi 
tentang WWF tersebut belum sejalan dengan pengetahuan dan sikap masyarakat.  
Fenomena ini sangat mungkin bahwa masih ada masyarakat yang menjadi sasaran 
program WWF belum mengenal WWF, fokus organisasi dan kegiatannya dalam 
kerangka besar konservasi. Oleh sebab itu, sebagai upaya untuk membantu 
kegiatan pelestarian alam dan habitat di Indonesia maka WWF Indonesia 
menggunakan berbagai media dan salah satu bentuk media yang digunakan adalah 
media kampanye untuk menyampaikan pesan dan menginformasikan program 
yang akan dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini secara garis besar adalah untuk 
memberikan gambaran tentang program kampanye “Sebangau Conservation 
Project”  dalam membangun perilaku masyarakat yang telah dilakukan oleh 
World Wide Fund for Nature (WWF) Indonesia Kalimantan Tengah. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kampanye Public 
Relations dimana  kampanye sebagai serangkaian kegiatan proses komunikasi 
yang terorganisasi dengan tujuan menciptakan dampak tertentu terhadap sebagian 
besar khalayak secara berkelanjutan dalam periode waktu tertentu.  Kampanye 
public relations bertujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan khalayak 
sasaran (target audience) untuk merebut perhatian serta menumbuhkan persepsi 
atau opini yang positif terhadap misi organisasi melalui kegiatan-kegiatan yang 




baik dari masyarakat melalui penyampaian pesan secara intensif dengan proses 
komunikasi dan jangka waktu tertentu yang berkelanjut dalam hal ini melalui 
program kampanye Sebangau Conservation Project yang dilakukan oleh WWF.  
Kampanye Sebangau Conservation Project yang dilakukan oleh WWF-
Indonesia Kalimantan Tengah dikategorikan  sebagai social change campaign 
yakni kampanye untuk menangani permasalahan sosial. Pemerintah lokal dan 
masyarakat tetap menjadi sasaran utama dalam kegiatan komunikasi karena 
merekalah yang seharusnya terlibat aktif dalam program konservasi di kawasan 
Sebangau. Pada sasaran masyarakat lokal, secara khusus ditujukan kegiatan 
komunikasi pada generasi muda, karena mereka-lah yang akan menjalankan 
program konservasi pada waktu-waktu selanjutnya. Dalam penyebaran informasi 
dan melakukan kampanye, WWF bekerjasama dengan jaringan global WWF, 
jaringan WWF-Indonesia, kerabat, supporter, volunteer WWF. Kampanye yang 
dilakukan oleh WWF-Indonesia Kalimantan Tengah meliputi Konservasi Satwa 
Langka bekerjasama dengan pemerintah lokal, BKSDA, BTNS dan NGO Lokal, 
Kampanye dan Pendidikan Lingkungan Hidup Konservasi Hutan Tropis di 
wilayah Jantung Kalimantan (Heart of Borneo) Kalimantan Tengah bekerjasama 
dengan NGO lokal dan media lokal, Praktek pengelolaan perkebunan sawit yang 
ramah lingkungan bekerjasama dengan RSPO dan perusahaan sawit, “Bumiku 
Satu” pada hari Bumi (22 April), Kampanye sejak 2008 yaitu Kampanye 
“Hapakat Itah Mahaga Petak Danum Tambun Bungai” dan “Langkah Hijau untuk 
mengurangi pemanasan global”. WWF-Indonesia Kalimantan Tengah 
menggunakan strategi pendekatan pengelolaan kolaboratif (Collaborative 
Management) antara Balai Taman Nasional Sebangau dengan para pihak seperti 
pemerintah setempat, dinas/instansi terkait, lembaga non pemerintah, masyarakat 
lokal, forum masyarakat, lembaga peneliti dan swasta. WWF pun berperan 
sebagai inisiator dan fasilitator demi kelestarian Sebangau dan bukan sebagai 
‘pemilik’ kawasan. 
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